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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi, 

pengendalian internal dan akuntabilitas terhadap transparansi pelaporan 

keuangan pada Gereja Kristen Indonesia Ngupasan Yogyakarta. Bab ini 

akan menjelaskan beberapa hal mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan, keterbatasan pada penelitian serta saran. Berdasarkan hasil 

penelitian serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan hasil 

sebagai berikut :  

1. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap transparansi 

pelaporan keuangan pada Gereja Kristen Indonesia Ngupasan 

Yogyakarta. Gereja sebagai organisasi non profit yang berfokus 

pada pelayanan, stakeholder yang beragam serta organisasi yang 

dianggap sakral membuat pihak dalam gereja dituntut untuk 

memiliki perilaku komitmen yang baik terhadap masyarakat. 

Namun, hal tersebut tidak menjadi pedoman dalam menerapkan 

transparansi. Transparansi pelaporan merupakan suatu kebijakan 

dari masing-masing gereja. Pada GKI Ngupasan pihak gereja 

melakukan pekerjaan atas dasar pelayanan kepada Tuhan sehingga 

bekerja dengan kerelaan hati atau dapat dikatakan tidak terikat 

dengan komitmen organisasi itu sendiri. Pelaporan yang dilakukan 
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hanya sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada stakeholder 

atau jemaat dalam kontribusinya pada keuangan gereja.  

Makna dari hasil penelitian ini adalah pengaruh komitmen 

organisasi terhadap transparansi pelaporan keuangan pada Gereja 

Kristen Indonesia Ngupasan Yogyakarta bukan merupakan faktor 

utama namun juga dibutuhkan dalam merealisasikan transparansi 

pelaporan keuangan. Gereja memang merupakan suatu organisasi 

yang bersifat pelayanan dan sukarela sehingga komitmen 

organisasi yang ada pada pihak gereja merupakan persoalan pribadi 

atas dasar pelayanan kepada Tuhan dan tidak dituntut dalam 

melaksanakan tugasnya berdasarkan aturan. Namun, organisasi 

non profit dalam bidang pelayanan seperti gereja dengan komitmen 

yang sudah ada dapat diperkuat kembali terlepas ada atau tidaknya 

sebuah acuan atau aturan agar terciptanya pelayanan yang 

maksimal terutama dalam transparansi pelaporan keuangan.  

2. Pengendalian Internal berpengaruh terhadap transparansi 

pelaporan keuangan pada Gereja Kristen Indonesia Ngupasan 

Yogyakarta. GKI Ngupasan Yogyakarta dalam hal ini memiliki 

kebijakan tersendiri terkait dengan proses pengawasan, pengarahan 

dan pengukuran sumber daya. Tercantum dalam visi dan misinya, 

GKI Ngupasan mencantumkan misi dengan goals terbentuknya 

sebuah SOP pada pelaporan keuangam guna mencegah terjadinya 

kecurangan (fraud). 
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Makna dari hasil penelitian ini adalah pengaruh pengendalian 

internal terhadap transparansi pelaporan keuangan pada Gereja 

Kristen Indonesia Ngupasan Yogyakarta merupakan faktor yang 

memiliki pengaruh yang kuat dan diperlukan dalam mencapai 

transparansi pelaporan, salah satunya adalah terbentuknya berbagai 

SOP dalam pelaporan keuangan. SOP pelaporan keuangan yang 

mencakup mengenai perencanaan program kerja, penanggung 

jawab program, pelaksanaan, monitoring akan menciptakan adanya 

progress report, evaluasi kerja, dan tindak lanjut program hasil 

evaluasi. Hal tersebut akan mendukung terciptanya transparansi 

pelaporan keuangan.  

3. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap transparansi pelaporan 

keuangan pada Gereja Kristen Indonesia Ngupasan Yogyakarta. 

Akuntabilitas gereja terbagi menjadi 2 yakni kepada Tuhan dan 

principal terkait pengelolaan keuangan. Gereja berfokus pada 

pelayanan dengan pengelolaan yang bersifat sukarela. Namun, 

pengelolaan keuangan pada gereja dipercaya untuk memiliki 

sebuah integritas yang tinggi dalam hal keuangan.  

Makna dari hasil penelitian ini adalah pengaruh akuntabilitas 

terhadap transparansi pelaporan keuangan pada Gereja Kristen 

Indonesia Ngupasan Yogyakarta bukan merupakan faktor cukup 

kuat dalam menjalankan transparansi. Namun, pengelolaan gereja 

khususnya akuntabilitas dalam hal keuangan sangat diharapkan 

 

 



 

79 

 

dapat menjaga kepercayaan stakeholder yang telah diberikan 

dengan penuh tanggung jawab. Ketika stakeholder memberikan 

dana kepada pihak gereja berupa persembahan maka stakeholder 

dalam hal tersebut secara tidak langsung memberikan kepercayaan 

penuh kepada pihak gereja untuk menggunakan hal tersebut 

dengan bijak.  

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam melakukan penelitian ini adalah hasil dari 

penelitian ini hanya berlaku pada Gereja Kristen Indonesia Ngupasan 

Yogyakarta pada periode 2019-2022 yang secara garis besar hanya 

mewakili salah satu GKI yang berada pada Kota Yogyakarta. 

5.3. Saran 

1. Penelitian selanjutnya :  

Dari keterbatasan tersebut untuk memperbaiki hasil maka 

diharapkan peneliti selanjutnya untuk memperluas objek 

penelitian tidak hanya pada Gereja Kristen Indonesia Ngupasan 

Yogyakarta melainkan pada GKI lainnya yang berada pada 

rayon Yogyakarta dikarenakan setiap GKI memiliki kebijakan 

dan karakteristik yang berbeda sehingga hasil akan mencakup 

lebih luas GKI di DIY.  

2. Operasional GKI Ngupasan  

Terlepas gereja merupakan organisasi yang beriorientasi pada 

pelayanan, namun komitmen organisasi juga perlu ditingkatkan 
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dan diperkuat seperti menciptakan rasa kepemilikan guna 

meningkatkan perasaan seluruh anggota bahwa gereja ini benar-

benar “milik” mereka dengan melibatkan mereka dalam 

mengambil atau mengelola keputusan terkait pengelolaan 

keuangan. Pengendalian internal merupakan factor yang sangat 

penting dalam transparansi pelaporan keuangan gereja. Gereja 

diharapkan terus memperkuat SOP (Standart Operating 

Procedur) yang mendukung terciptanya transparansi pelaporan 

keuangan seperti SOP pertanggungjawaban program kerja, 

monitoring, dan menciptakan adanya progress report, evaluasi 

kerja serta tindak lanjut evaluasi guna mendukung terciptanya 

transparansi. Akuntabilitas dalam hal keuangan sangat penting 

guna menjaga kepercayaan para stakeholder. Dalam hal ini, 

gereja diharapkan untuk memiliki dukungan agar dapat 

menciptakan situasi yang nyaman untuk para  pengguna 

anggaran   untuk berpartisipasi secara akuntabel.
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